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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara kohesivitas kelompok 

dengan intensi turnover pada perawat di rumah sakit. Korelasi tersebut 

mengandung pengertian bahwa semakin rendah kohesivitas kelompok maka akan 

diikuti semakin tingginya tingkat intensi turnover pada perawat rumah sakit. 

Sebaliknya, semakin tinggi kohesivitas kelompok maka akan diikuti semakin 

rendahnya intensi turnover pada perawat di rumah sakit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kohesivitas 

kohesivitas kelompok dengan intensi turnover pada perawat rumah sakit yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. Variabel kohesivitas kelompok 

memberikan sumbangan sebesar 55% terhadap intensi turnover sedangkan, 45 % 

disebabkan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

stress kerja, komitmen organisasi dan kepuasan kerja. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak rumah sakit 

 Ditemukannya perawat yang memiliki intensi turnover pada taraf sedang, 

maka disarankan agar pihak rumah sakit dapat mempertahankan dimensi kerja 
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sama kelompok, sementara untuk dimensi kekuatan sosial dan daya tarik harus 

tetap terus ditingkatkan dan untuk aspek kesatuan dalam kelompok harus 

mendapatkan perhatian khusus dari rumah sakit. Karena, sangat sedikit perawat 

yang merasakan kesatuan di dalam kelompok. Rumah sakit perlu untuk 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kohesivitas 

kelompok, agar pihak rumah sakit dapat memperhatikan kondisi kerja karyawan 

dan dapat mengurangi turnover pada perawat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel kohesivitas 

kelompok memberikan sumbangan sebesar 55% terhadap intensi turnover maka 

untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain 

yang turut mempengaruhi intensi turnover seperti stress kerja, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi agar lebih melengkapi penelitian ini, karena variabel-

variabel independent diluar penelitian ini yang mungkin juga bisa mempengaruhi 

intensi turnover.  
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